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Abstrak: Sistem Informasi Jurnal Kegiatan Guru Mengajar di SMP 1 Ibrahimy adalah sebuah platform digital yang 

bertujuan untuk menyederhanakan dan meningkatkan efisiensi dalam pencatatan serta pengelolaan kegiatan pengajaran 

para guru di SMP 1 Ibrahimy. Dengan fokus pada pembuatan catatan yang sistematis, sistem ini memungkinkan para 

guru untuk mencatat semua aspek dari proses pengajaran mereka, mulai dari perencanaan pembelajaran hingga evaluasi 

hasilnya. Selain pencatatan, sistem ini juga menyediakan fitur pelaporan yang memungkinkan pengelola sekolah untuk 

secara cepat mengakses laporan tentang aktivitas pengajaran guru, baik secara individu maupun kolektif. Dengan 

demikian, diharapkan sistem ini dapat meningkatkan pemantauan kinerja guru, memberikan data yang lebih baik untuk 

analisis, dan menghasilkan lingkungan belajar yang lebih dinamis juga responsif terhadap kebutuhan siswa di SMP 1 

Ibrahimy. 

Kata Kunci – Sistem Informasi, Jurnal Kegiatan Ngajar,  Web 

Web-Based Teacher Teaching Activities Journal Information System 
At Ibrahimy 1 Smp 

Abstract: The Journal Information System for Teachers' Teaching Activities at SMP 1 Ibrahimy is a digital platform 

that aims to simplify and increase efficiency in recording and managing the teaching activities of teachers at SMP 1 

Ibrahimy. With a focus on systematic note-taking, this system allows teachers to record all aspects of their teaching 

process, from lesson planning to evaluation of results. Apart from recording, this system also provides a reporting feature 

that allows school administrators to quickly access reports on teacher teaching activities, both individually and 

collectively. Thus, it is hoped that this system can improve monitoring of teacher performance, provide better data for 

analysis, and produce a learning environment that is more dynamic and responsive to student needs at SMP 1 Ibrahimy. 

Keywords – Sentiment Analysis, SVM, YouTube, Rohingya. 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan modal dasar terhadap perkembangan generasi,[1] yang telah mengalami 
transformasi besar berkat perkembangan teknologi informasi. Penerapan teknologi informasi di SMP 1 
Ibrahimy tidak hanya memfasilitasi pengajaran, tetapi  juga mengoptimalkan manajemen dan administrasi. 
Kesadaran akan potensinya mendorong pengembangan sistem informasi jurnal kegiatan guru.[2] 

Di era digital, pemanfaatan teknologi informasi menjadi krusial, termasuk dalam pendidikan.[3] Salah 
satu aspek penting adalah pencatatan jurnal kegiatan mengajar, yang mencakup materi, metode pengajaran 
dan evaluasi pembelajaran.  

Selama ini, proses pencatatan jurnal kegiatan mengajar di SMP 1 Ibrahimy masih dilakukan secara 
manual menggunakan dokumen tertulis. Pendekatan ini memiliki beberapa kelemahan, seperti risiko 
kehilangan data, kesulitan dalam pengarsipan dan pencarian informasi, serta kurangnya efisiensi dalam 
proses pelaporan dan evaluasi. Oleh karena itu, penerapan sistem informasi diharapkan dapat membuat 
proses ini lebih efektif dan efisien.[4] 

Sistem informasi jurnal berbasis web menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi masalah pencatatan 
kegiatan mengajar. perancangan sistem yang dilakukan oleh [5]. Dengan antarmuka yang ramah pengguna 
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mencatat aktivitas mengajar secara digital, sementara data tersimpan aman dalam database, mengurangi 
risiko kehilangan data.  

Sistem ini juga mempermudah pencarian dan pelaporan data jurnal kegiatan mengajar. Memungkinkan 
kepala sekolah atau pihak terkait untuk mengakses serta menganalisis data guna evaluasi dan peningkatan 
kualitas pembelajaran.[6] 

Sistem informasi jurnal berbasis web di SMP 1 Ibrahimy diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 
kualitas pengelolaan. Sistem ini juga mempermudah proses evaluasi dan pelaporan, mendukung peningkatan 
kualitas pembelajaran di sekolah.[7] 

Dengan memperluas penerapan teknologi informasi, SMP 1 Ibrahimy berkomitmen menjadi teladan 
dalam menggabungkan tradisi pendidikan yang solid dengan inovasi teknologi untuk meningkatkan prestasi 
akademik dan kualitas pengajaran. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Observasi  

Metode penelitian kuantitatif cocok untuk studi ini, menggunakan algoritma svm untuk  
pengklasifikasian dan menganalisis persepsi pengguna Youtube terhadap berita pengungsi Rohingya. Teknik 
statistik dan komputasi mengelompokkan komentar dalam kategori sentimen positif dan negatif, bertujuan 
untuk mengevaluasi dan menafsirkan sentimen pengguna secara mendalam. 

Metode Penelitian (bisa meliputi analisa, arsitektur, metode pemecahan masalah, implementasi), yang 
dapat dijelaskan penulis dalam bagaimana penelitian tersebut dilaksanakan. 

2.2. Dokumentasi dan Interview 

Interview merupakan proses pengambilan data dengan cara wawancara[10]. Wawancara adalah 
pengambilan data yang memungkinkan peneliti memperoleh informasi penting, seperti data kelas, mata 
pelajaran, dan data guru, dari instansi terkait.  Dengan wawancara, peneliti dapat langsung bertanya kepada 
petugas tentang kebutuhan dalam pembuatan sistem laporan guru di SMP 1 Ibrahimy Sukorejo. 

2.3. Sutdi Pustaka 

Studi pustaka merupakan salah satu metode penilitian kualitatif,[11] yang memudahkan pemahaman 
pengetahuan dan penelitian dan pemilihan metode penelitian yang tepat. Data dikumpulkan dari dokumen-
dokumen yang relevan dengan topik, termasuk penelitian sebelumnya. 

2.4. Browsing Internet 

Browsing internet merupakan salah satu cara untuk memperluas wawasan dengan dimanfaatkan 
untuk keilmuan,[12] Peneliti mencari data yang dianggap perlu untuk membangun Sistem Informasi laporan 
guru mengajar di SMP 1 Ibrahimy Sukorejo. 

2.5. Landasan Teori 

2.5.1. Sistem Informasi  

Sistem informasi menggabungkan teknologi dan aktivitas manusia untuk mengolah data, memproses 

informasi, dan mendukung manajemen serta pengambilan keputusan dalam organisasi.Komponen utamanya 

meliputi perangkat keras, perangkat lunak, basis data, jaringan komputer, serta sumber daya manusia.[5] 

Tujuannya adalah menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu bagi pengguna untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing organisasi. Jenis sistem informasi yang umum 

digunakan antara lain Sistem Informasi Manajemen, Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Informasi Sumber 

Daya Manusia, Sistem Informasi Eksekutif, Sistem Informasi Geografis, dan Sistem Perencanaan Sumber Daya 

Perusahaan. 
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2.5.2. Pengelolaan Data 

Pengolahan data merupakan input dan output data untuk diolah sesuai dengan prosedur yang telah 

dimasukkan.[13] Kegiatan pengolahan data yaitu pengumpulan data, klasifikasi (pengelompokan), kalkulasi, 

pengurutan, penggabungan. Peringkasan baik dalam bentuk tabel dan grafik. Penyimpanan dan pembacaan 

dari tempat penyimpanan data. 

2.5.3. Jurnal Guru Pengajar 

Jurnal guru mengajar dokumen pembelajaran yang ditulis secara rutin oleh guru untuk mencatat dan 
merefleksikan kegiatan pembelajaran. 

2.5.4. Web 

Website adalah kumpulan halaman yang menampilkan informasi.[14] Website dapat diakses melalui 

internet menggunakan browser web seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft Edge, dan lainnya. 

Website menjadi media digital untuk menyampaikan informasi, produk, atau layanan kepada pengguna 

internet. Komponen utama website meliputi domain, hosting, konten, dan desain antarmuka.  

Dalam membangun sebuah website, terdapat beberapa elemen penting seperti HTML (Hypertext 

Markup Language) untuk menyusun struktur halaman, CSS (Cascading Style Sheets) untuk mengatur 

tampilan visual, JavaScript untuk menambahkan fungsionalitas interaktif, serta bahasa pemrograman lain 

seperti PHPyang digunakan oleh[13] 

Website dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis, antara lain website statis, website dinamis, e-

commerce, blog, portal, media sosial, dan lain sebagainya. Saat ini, website menjadi elemen penting dalam 

strategi pemasaran digital, branding, dan komunikasi bagi individu maupun organisasi. 

2.6. Rancangan Sistem 

2.6.1. Flowchart 

Flowchart adalah adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang menggambarkan urutan 

proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu 

program. [13] Flowchart untuk sistem informasi jurnal kegiatan guru di SMP Ibrahimy menggambarkan 

algoritma terstruktur yang mudah dipahami, menampilkan alur umum tanpa rincian spesifik, dan berfokus 

pada proses akses oleh pihak TU dan guru. 
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Gambar 1. Flowchart Dokumen 

2.6.2. Context Diagram 

Context diagram menunjukkan siapa yang memberikan data ke sistem dan siapa yang menerima 

informasi dari sitem.[13] Penggambaran menekankan interaksi antara sistem dan lingkungannya tanpa 

rincian detail.. Ini merupakan gambaran secara umum mengenai proses yang ada pada sistem informas jurnal 

kegiatan guru mengajar di SMP 1 Ibrahimy. 

 

 
Gambar 2. Context Diagram 

2.6.3. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram sebenarnya adalah turunan dari proses Top Level (Contex Diagran). Data Flow 

Diagram ini memperlihatkan gambaran tentang masukan- proses-keluaran dari suatu sistem/perangkat 

lunak,[15] dan lebih terperinci dari pada Contex Diagram, karena menambahkan proses yang terjadi pada 

sistem, sehingga hubungan antara  entitas dan proses yang membentuk suatu sistem secara utuh dapat dilihat 

dengan jelas. 
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Gambar 3. Data Flow Diagram 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi iIstem 

3.1.1 Form Login 

Form login ini digunakan untuk mengakses atau masuk ke dalam menu dashboard. Ini adalah 
Tampilan Halaman Login (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Form Login 
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3.1.2 Dashboard Admin 

Dashboard admin adalah antarmuka yang menyediakan akses efisien untuk pengelolaan sistem, 
termasuk pemantauan kinerja, manajemen pengguna, manajemen konten, pengaturan dan konfigurasi, pesan 
dan notifikasi, serta analisis dan pelaporan. 

 

Gambar 5. Dashboard 

 

3.1.3 Input Guru 

Input guru adalah proses memasukkan informasi pribadi, pendidikan, pekerjaan, pengajaran, 
kualifikasi tambahan, dan prestasi, yang penting untuk pengelolaan efisien sumber daya manusia dan 
pengembangan profesional guru. 

 

Gambar 6. Input Guru 

3.1.4 Input Mapel 

Form input mapel bertujuan untuk memudahkan pengelolaan dan pemeliharaan informasi tentang 
mata pelajaran dalam pendidikan, sehingga memungkinkan pengguna menambah, mengubah, atau 
menghapus mata pelajaran sesuai kebutuhan. 
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Gambar 7.Input Mapel 

 

3.1.5 Input Agenda 

Input agenda adalah proses mencatat detail acara ke dalam sistem, termasuk judul, tanggal, dan waktu, 
untuk mengatur jadwal dan berkomunikasi dengan peserta. 

 

Gambar 8. Input Agenda 

3.1.6 Input File 

Input file merupakan elemen pada formulir web untuk mengunggah berkas dari perangkat mereka ke 
server tempat formulir tersebut berada. Elemen input file biasanya terdiri dari tombol "Browse" atau "Choose 
File" yang memungkinkan pengguna untuk memilih berkas yang ingin diunggah, dan setelah itu pengguna 
dapat mengirimkan formulir tersebut untuk memproses berkas yang diunggah. 
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Gambar 9. Input File 

3.1.7 Laporan Agenda Pembelajaran 

Laporan Agenda Pembelajaran membantu guru untuk merencanakan dan menyusun kegiatan 
pembelajaran secara terstruktur dan terorganisir. Hal ini memungkinkan guru untuk memastikan semua 
aspek pembelajaran telah dipertimbangkan dan diatur dengan baik untuk mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran siswa. 

 

Gambar 10. Laporan Agenda Pembelajaran 

4. KESIMPULAN 

Hasil klasifikasi menggunakan algoritma svm dengan rasio data 70:30, 80:20, dan 90:10 menunjukkan 
model lebih baik dalam mengklasifikasikan kelas negatif dibandingkan kelas positif. Meskipun akurasi 
meningkat dengan rasio data yang lebih tinggi, model masih kesulitan mengidentifikasi kelas positif dengan 
benar karena ketidakseimbangan data. Untuk meningkatkan performa, diperlukan metode penanganan 
ketidakseimbangan data. 
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